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ABSTRACT 
The purpose of this study is to know find out the influence CSR from PT. 
East Hope Agriculture towards the welfare of the villagers Bimo, pakuniran sub-
district, probolinggo district. Simultaneously and partially where the independent 
variables are CSR Goal, CSI, CRP while the dependent variable is the welfare of 
the villager. 
case study of this study on the community of Pakuniran village, Pakuniran 
sub-district, probolinggo district, where this type of research is casual associative 
and the data used is using a questionnaire distributed as many as 277 respondents 
using a Likert scale. Data collection method uses purposive sampling method. The 
analytical tool used is multiple linear regression.  the results of this study indicate 
that corporate social responsibility goals, corporate social issues, corporate 
relations programs simultaneously and partially have a significant effect on The 
welfare of people's lives analysis. 
KEY WORDS : Corporate Social Responsibility Goal, Corporate Social Issue,  
                          Corporate Relation Program and Community Welfare. 
 PENDAHULUAN 
PT. East Hope Agriculture adalah perusahaan besar penetas telur ayam yang 
baru ada dan perusahaan besar pertama kali yang ada di Desa Bimo, Kecamatan 
Pakuniran, Kabupaten Probolinggo. Sebelumnya masyarakat di Desa Bimo masih 
belum mengenal istilah CSR, yang dikenal sementara ini  hanyalah bantuan atau 
sumbangan dari perusahaan, di mana masyarakat masih banyak yang belum 
mengetahui bahwa perusahaan juga perlu memperhatikan lingkungan dan 
masyarakat untuk kelangsungan hidup perusahaan tersebut. 
Di mana setelah adanya perusahaan tersebut ada sedikit kemajuan di acara-
acara yang diselenggarakan oleh sekolah-sekolah yang berada di Desa Bimo 
meskipun CSRnya masih belum banyak menyentuh fasilitas dan beasiswa 
pendidikan. 
Begitu pula di segi sarana dan prasarana umum yang ada di Desa Bimo dan di 
sekitar perusahaan sudah mulai dikerjakan dan ditambah, selain itu juga 
menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat Desa Bimo dan Desa-Desa yang 
lain, maka dari itu saya melakukan penelitian di daerah tersebut dengan 
mengambil judul “Implementasi CSR Terhadap Kesejahteraan Hidup  
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TUJUAN PENELITIAN 
1. Mengetahui implementasi CSR Goal, CSI, dan CRP secara simultan 
berpengaruh terhadap kesejahteraan hidup masyarakat  
2. Mengetahui pengaruh implementasi  CSR terhadap kesejahteraan hidup  
masyarakat. 
3. Untuk mengetahui pengaruh implementasi CSI terhadap kesejahteraan hidup 
masyarakat. 
4. Mengetahui implementasi CRP terhadap kesejahteraan hidup masyarakat 
TINJAUAN TEORI 
 
PENELITIAN TERDAHULU 
“Farida (2014) Dengan melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 
pengaruh implementasi CSR terhadap kesejahteraan sosial di BMT harapan umat 
kudus” analisis ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik sampelnya 
menggunakan sample rundown sampling, jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 162 orang kudus, dengan menggunakan analisis regresi berganda, dari 
hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan dapat diketahui pertama,terdapat 
pengaruh yang signifikan antara CSR (x1) terhadap kesejahteraan masyarakat (Y) 
,kedua, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara corporate social issue (x2) 
terhadap kesejahteraan masyarakat (Y).Ketiga,terdapat pengaruh signifikan antara 
Corporate Relation Program (x3) terhadap kesejahteraan masyarakat  (Y).” 
“Setyaningrum (2011). tujuan penelitian ini untuk menganalisis “ 
implementasi CSR PT. Apac Inti Corpora (Bawean) terhadap kesejahteraan hidup 
masyarakat. Data yang digunakan adalah kuesioner yang di sebar pada 100 
responden dengan menggunakan pengukuran Skala Likert. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa CSR Goal, CSI, CRP secara signifikan berpengaruh positif 
terhadap kesejahteraan hidup masyarakat.” 
“Rahayu (2014) judul penelitian “Implementasi Program CSR dalam 
Penyelenggaraan Kesejahteraan Masyarakat”. Penelitian ini untuk mengetahui 
implementasi program CSR dan dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menghasilkan 
data dan informasi yang reliabel dan valid. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, pengamatan dan diskusi. Sumber data adalah informan 
kunci yang diambil dengan metode snowball sampling dari pihak perusahaan, 
pemerintah dan masyarakat.” 
CSR 
“Famiola (2007) mendefinisikan CSR sebagai komitmen usaha untuk 
bertindak etis, beroperasi legal dan berkontribusi meningkatkan ekonomi 
bersamaan dengan mengangkat kualitas hidup dari karyawan dan keluarganya, 
komunitas lokal dan masyarakat luas. Secara umum, CSR dapat didefinisikan 
sebagai bentuk kegiatan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui 
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peningkatan kemampuan manusia sebagai individu untuk beradaptasi dengan 
keadaan sosial yang ada, menikmati, memanfaatkan dan memelihara lingkungan 
hidup yang ada.” 
CORPORATE SOCIAL ISSUE 
“Mapisangka (2009) dampak dari globalisasi yang terjadi tidak hanya 
mempunyai dimensi ekonomi saja akan tetapi juga mempunyai dimensi politik, 
teknologi, dan budaya. Pemikiran tersebut mempengaruhi cara berpikir kalangan 
usahawan dalam memandang strategi usahanya. Perusahaan tidak lagi dipandang 
sebagai bagian luar dari masyarakat tetapi perusahaan sudah merupakan bagian 
dari masyarakat itu sendiri. Dari sinilah sebenarnya letak perusahaan dalam 
komunitas masyarakat yang heterogen.” 
CORPORATE RELATION PROGRAM  
“Menurut Budiman. (dikutip oleh Mapisangka, 2009) CSR pada dasarnya 
merupakan suatu elemen yang penting dalam kerangka sustainability yang 
mencakup aspek ekonomi, lingkungan dan sosial budaya yang merupakan proses 
penting dalam pengelolaan biaya dan keuntungan bisnis dengan stakeholder baik 
secara internal maupun eksternal.” 
Kesejahteraan Hidup Masyarakat (Y) 
Kesejahteraan Masyarakat menurut “Giarci (2001). adalah suatu hal yang 
memiliki pusat perhatian dalam membantu masyarakat pada berbagai tingkatan 
umur untuk tumbuh dan berkembang melalui berbagai fasilitas dan dukungan agar 
mereka mampu memutuskan, merencanakan dan mengambil tindakan untuk 
mengelola dan mengembangkan lingkungan fisiknya serta kesejahteraan sosial.” 
HIPOTESIS PENELITIAN 
 H1a     :CSR Goal berpengaruh terhadap kesejahteraan hidup masyarakat. 
 H1b :Corporate Social issue berpengaruh  terhadap kesejahteraan hidup  
masyarakat. 
H1c :Corporate relation Program berpengaruh terhadap kesejahteraan hidup 
masyarakat. 
 H1d : Corporate Social  Responsibility Goal, Corporate Social issue, Corporate 
relation Program berpengaruh secara simultan terhadap kesejahteraan 
hidup masyarakat. 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah asosiatif kausal karena menganalisis mengenai 
hubungan sebab akibat dari variabel X dan variabel Y. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data diwujudkan dalam bentuk 
angka dan dianalisis berdasarkan analisis statistik guna menunjukkan 
implementasi  CSR terhadap kesejahteraan hidup masyarakat. 
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Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat di mana peneliti akan mengambil data 
yang berasal dari responden. Penelitian ini dilakukan di Jl. Alas Pandan, Desa 
Bimo, Kecamatan Pakuniran, Kabupaten Probolinggo. 
Waktu Penelitian 
     Penelitian telah di laksanakan pada bulan Januari 2018 sampai dengan bulan 
Juli 2018 
 
POPULASI DAN SAMPEL 
 Populasi dari penelitian ini adalah masyarakat Desa Bimo, Kecamatan 
Pakuniran, Kabupaten Probolinggo. Sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling dengan tujuan tertentu mendapatkan sampel 
yang dianggap dapat menyediakan data sesuai kriteria yang ditentukan. Sehingga 
sampel penelitian ini adalah masyarakat Desa Bimo yang masuk di dalam kategori 
dewasa. “Menurut Sugiyono (2011:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.” 
 
DEFINISI KONSEP DAN OPERASIONAL VARIABEL 
 
Corporate Social Responsibility Goal (X1) 
“Menurut Kim (2000) praktek CSR perusahaan dapat diidentifikasikan dalam 
berbagai tujuan, yakni hukum, ekonomi, moral, dan filantropi. Tujuan tersebut 
dapat dikembangkan sesuai dengan kondisi aktual di masyarakat terkait dengan 
tekanan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Tujuan CSR yang sangat urgen 
khususnya di negara sedang berkembang adalah peningkatan kualitas pendidikan 
masyarakat. Oleh karena itu penerapan CSR di Indonesia diarahkan pada 
penguatan ekonomi rakyat yang berbasis usaha kecil dan menengah serta 
peningkatan kualitas SDM masyarakat melalui perbaikan sarana dan prasarana 
pendidikan.” 
Corporate Social Issue (X2) 
“Mapisangka (2009) dampak dari globalisasi yang terjadi tidak hanya 
mempunyai dimensi ekonomi saja akan tetapi juga mempunyai dimensi politik, 
teknologi, dan budaya. Pemikiran tersebut mempengaruhi cara berpikir kalangan 
usahawan dalam memandang strategi usahanya. Perusahaan tidak lagi dipandang 
sebagai bagian luar dari masyarakat tetapi perusahaan sudah merupakan bagian 
dari masyarakat itu sendiri. Dari sinilah sebenarnya letak perusahaan dalam 
komunitas masyarakat yang heterogen.” 
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Corporate Relation Program (X3) 
“Menurut Budiman. (dikutip oleh Mapisangka, 2009) CSR pada dasarnya 
merupakan suatu elemen yang penting dalam kerangka sustainability yang 
mencakup aspek ekonomi, lingkungan dan sosial budaya yang merupakan proses 
penting dalam pengelolaan biaya dan keuntungan bisnis dengan stakeholder baik 
secara internal maupun eksternal.” 
Kesejahteraan Hidup Masyarakat (Y) 
Kesejahteraan Masyarakat menurut “Giarci (2001). adalah suatu hal yang 
memiliki pusat perhatian dalam membantu masyarakat pada berbagai tingkatan 
umur untuk tumbuh dan berkembang melalui berbagai fasilitas dan dukungan agar 
mereka mampu memutuskan, merencanakan dan mengambil tindakan untuk 
mengelola dan mengembangkan lingkungan fisiknya serta kesejahteraan sosial.” 
SUMBER DAN METODE PENELITIAN 
 
Sumber Data 
Sumber data dari penelitian ini merupakan data primer. Data primer adalah 
data yang diperoleh dari sumber pertama atau data yang langsung diusahakan / 
diorganisasikan sendiri oleh peneliti. Data diperoleh dengan menyebarkan 
kuesioner kepada masyarakat Desa Bimo, Kecamatan Pakuniran, Kabupaten 
Probolinggo. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen 
penelitian berupa kuesioner dengan menggunakan skala likert. Kuesioner yang 
digunakan merupakan jenis kuesioner tertutup. Kuesioner yang telah dibuat 
kemudian disebarkan kepada masyarakat Desa Bimo. Responden tinggal memilih 
salah satu jawaban yang telah disediakan. Setelah kuesioner diisi, kemudian 
diambil kembali untuk dilakukan analisis. Dilihat dari jawaban yang diberikan, 
kuesioner ini termasuk kuesioner langsung yaitu responden menjawab pertanyaan 
berdasarkan keadaan atau pendapat yang relevan dengan diri responden sendiri. 
Metode Analisis Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis data 
kuantitatif yang diolah dengan program SPSS 14.0 for windows. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
pada seluruh item penelitian diperoleh nilai probabilitas semua item kurang 
dari 0.05 pada variabel CSR Goal (X1), Corporate Social Issue (X2), Corporate 
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Relation Program (X3) dan Kesejahteraan Hidup Masyarakat (Y), sehingga 
disimpulkan bahwa semua pernyataan pada variabel X dan Y telah valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Dalam penelitian ini nilai koefisien reliabilitas untuk variabel CSR Goal (X1), 
Corporate Social Issue (X2), Corporate Relation Program (X3) dan Kesejahteraan 
Hidup Masyarakat (Y), memiliki nilai Alpha cronbach > 0,6 sehingga pernyataan 
yang digunakan telah handal. Karena semua pernyataan telah valid dan reliabel, 
maka selanjutnya dapat dilakukan pengujian asumsi klasik. 
Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data yang 
digunakan dalam penelitian tersebar normal atau tidak. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
225 225 225 225
26.85 17.82 11.99 5.96
4.084 3.119 2.007 1.291
.091 .127 .132 .176
.091 .112 .094 .171
-.078 -.127 -.132 -.176
.687 .904 .637 .802
.734 .387 .812 .541
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parameters a,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
Corporate
Social
Responsibility
(X1)
Corporate
Social
Issue (X2)
Corporate
Relation
Program (X3)
Kesejahter
aan Hidup
Masyarakat
(Y1)
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
Sumber: Data primer diolah tahun 2018 
Pada pengujian Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov X1, 
X2, X3 pada Y, di mana nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar daripada α = 
0,05. 
 
Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolonieritas 
Coefficientsa
.977 1.024
.997 1.003
.979 1.021
Corporate Social
Responsibility (X1)
Corporate Social
Issue (X2)
Corporate Relation
Program (X3)
Model
1
Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: Kesejahteraan Hidup
Masyarakat (Y1)
a. 
 
Sumber: Data primer diolah tahun 2018 
Pada hasil pengujian multikolinieritas, dapat disimpulkan bahwa masing-
masing variabel bebas menunjukkan nilai toleran > 0,1 dan nilai VIF < 10 pada 
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variabel CSR Goal (X1), Corporate Social Issue (X2), Corporate Relation 
Program (X3), maka disimpulkan bahwa asumsi multikolinieritas telah terpenuhi 
atau tidak terjadi multikolinieritas. 
 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa
.775 .041 18.862 .000
-.003 .002 -.131 -1.952 .052
-.004 .002 -.103 -1.550 .123
-.003 .003 -.066 -.986 .325
(Constant)
Corporate Social
Responsibility (X1)
Corporate Social
Issue (X2)
Corporate Relation
Program (X3)
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: ABSRESIDa. 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada variabel variabel CSR Goal 
(X1), Corporate Social Issue (X2), Corporate Relation Program (X3), nilai sig 
yang diperoleh > 0.05 maka disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa
-.875 .388 -2.255 .025
.088 .022 .279 4.038 .000
.069 .030 .168 2.295 .023
.269 .039 .418 6.928 .000
(Constant)
Corporate Social
Responsibility (X1)
Corporate Social
Issue (X2)
Corporate Relation
Program (X3)
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Kesejahteraan Hidup Masyarakat (Y1)a. 
 
 
Dari persamaan regresi linier berganda di atas dapat diuraikan sebagai berikut : 
α= -0,875 merupakan nilai konstanta, yaitu estimasi dari kesejahteraan hidup 
masyarakat jika variabel bebas terdiri dari CSR Goal (X1), Corporate Social 
Issue (X2), Corporate Social Issue (X2), Corporate Relation Program (X3) 
mempunyai sama dengan nilai nol maka kesejahteraan hidup masyarakat 
yaitu -0,875. 
Sumber: Data diolah tahun 2018 
Sumber: Data diolah tahun 2018 
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β1= Koefisien regresi X1 sebesar 0,088 menyatakan bahwa apabila variabel 
penelitian terhadap Corporate social responsibility meningkat 1 satuan,maka 
kesejahteraan hidup masyarakat akan meningkat sebesar 0,088 satuan dengan 
asumsi X1  X2 konstan. 
β2= Koefisien regresi X2 sebesar 0,069 menyatakan bahwa apabila variabel 
penelitian terhadap Corporate Social Issue meningkat 1 satuan, maka 
kesejahteraan hidup masyarakat akan meningkat sebesar 0,069 satuan dengan 
asumsi X1  X3  konstan. 
β3= Koefisien regresi X3 sebesar 0,269 menyatakan bahwa apabila variabel 
penelitian terhadap Corporate Relation Program meningkat 1 satuan , maka 
kesejahteraan hidup masyarakat akan meningkat sebesar 0,269 satuan dengan 
asumsi X1  X2 konstan. 
Uji Hipotesis 
a. Uji F 
ANOVAb
223.334 3 74.445 109.520 .000a
150.221 221 .680
373.556 224
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Corporate Relation Program (X3), Corporate Social
Responsibility (X1), Corporate Social Issue (X2)
a. 
Dependent Variable: Kesejahteraan Hidup Masyarakat (Y1)b. 
 
    Sumber : Data primer diolah tahun 2018 
Hasil pengujian hipotesis terhadap pengaruh dalam kesejahteraan hidup 
masyarakat dengan nilai F hitung yang diperoleh adalah 109,520 sig F = 0.000. 
karena nilai sig F < 0.05 maka H1 diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara CSR Goal (X1), Corporate Social Issue (X2), Corporate 
Social Issue (X2), Corporate Relation Program (X3), secara simultan terhadap 
kesejahteraan hidup masyarakat (Y). 
b. Uji Determinasi 
Model Summary
.773a .598 .592 .824
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Corporate Relation Program
(X3), Corporate Social Responsibility (X1), Corporate
Social Issue (X2)
a. 
 
Pada tabel 4.9 didapatkan nilai determinasi adjust R
2
 sebesar 0,592 hasil 
tersebut menjelaskan dari kontribusi dari variabel-variabel bebas yang disertakan 
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dalam persamaan regresi dalam menjelaskan variabel Y, adalah sebesar 59,2%, 
sedangkan 40,8% lainnya di kontribusi oleh variabel lainnya yang tidak 
dimasukkan ke dalam persamaan ini. 
c. Uji t 
Coefficientsa
-.875 .388 -2.255 .025
.088 .022 .279 4.038 .000
.069 .030 .168 2.295 .023
.269 .039 .418 6.928 .000
(Constant)
Corporate Social
Responsibility (X1)
Corporate Social
Issue (X2)
Corporate Relation
Program (X3)
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig.
Dependent Variable: Kesejahteraan Hidup Masyarakat (Y1)a. 
 
Sumber: Data primer diolah tahun 2018 
1. Berdasarkan Tabel Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai sig t tersebut < 
0.05 menunjukkan bahwa H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Corporate Social Responsibility Goal (X1) berpengaruh positif signifikan 
terhadap Kesejahteraan Hidup Masyarakat (Y). Hal ini dapat diartikan bahwa 
apabila Corporate Social Responsibility semakin tinggi maka Kesejahteraan 
Hidup Masyarakat meningkat. 
2. Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai sig t tersebut < 0.05 menunjukkan 
bahwa H1 diterima sehingga disimpulkan bahwa Corporate Social Issue (X2) 
berpengaruh positif signifikan terhadap Kesejahteraan Hidup Masyarakat (Y). 
Hal ini dapat diartikan bahwa apabila Corporate Social Issue semakin tinggi 
maka Kesejahteraan Hidup Masyarakat semakin meningkat. 
3. Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai sig t tersebut < 0,05 menunjukkan 
bahwa H1 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa Corporate Relation 
Program (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap Kesejahteraan Hidup 
Masyarakat (Y). Hal ini dapat diartikan bahwa apabila Corporate Relation 
Program meningkat maka Kesejahteraan Hidup Masyarakat semakin 
meningkat. 
Implikasi Hasil Penelitian 
Setelah dilihat dari hasil penelitian masing-masing variabel bahwasanya, 
1. CSR Goal (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan hidup 
masyarakat (Y), yang dapat diartikan bahwa jika Corporate Social 
Responsibility Goal semakin tinggi maka kesejahteraan hidup masyarakat 
juga akan semakin tinggi, hal ini mendukung dan memperkuat hasil penelitian 
dari “Mapisangka (2009), yaitu CSR Goal sebagai salah satu variabel dari 
Corporate Social Responsibility yang berpengaruh positif terhadap 
kesejahteraan hidup masyarakat.” 
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2. Corporate Social Issue (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap 
kesejahteraan hidup masyarakat (Y), yang dapat diartikan bahwa jika 
Corporate Social Issue semakin tinggi maka kesejahteraan hidup masyarakat 
juga akan semakin tinggi, hal ini mendukung dan memperkuat hasil penelitian 
dari “Setyaningrum (2011), yaitu Corporate Social Issue sebagai salah satu 
variabel dari Corporate Social Responsibility yang berpengaruh positif 
terhadap kesejahteraan hidup masyarakat.” 
3. Corporate Relation Program berpengaruh positif signifikan terhadap 
kesejahteraan hidup masyarakat (Y), yang dapat diartikan bahwa jika 
Corporate Relation Program semakin tinggi maka kesejahteraan hidup 
masyarakat juga akan semakin tinggi, hal ini mendukung dan memperkuat 
hasil penelitian dari “Farida (2014), yaitu Corporate Relation Program 
sebagai salah satu variabel dari Corporate Social Responsibility yang 
berpengaruh positif terhadap kesejahteraan hidup masyarakat.” 
 
Simpulan 
a. CSR Goal, Corporate Social Issue, Corporate Relation Program secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan hidup masyarakat. 
b. CSR Goal, Corporate Social Issue, Corporate Relation Program secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan hidup masyarakat 
 
Saran 
a. Bagi peneliti selanjutnya ketika menguji variabel dependennya yaitu 
kesejahteraan hidup masyarakat  diharap untuk bisa meneliti kesejahteraan 
hidup masyarakat yang lebih khusus dari bagian kesejahteraan hidup 
masyarakat itu sendiri seperti CRS perusahaan terhadap pendidikan. 
b. Bagi peneliti selanjutnya diharap untuk bisa meneliti suatu daerah yang 
terdapat lebih dari satu perusahaan yang berada di dalamnya. 
c. Bagi peneliti selanjutnya di harap untuk memasukkan variabel independen 
lain seperti, gaya kepemimpinan pemerintah suatu  daerah apabila program 
SCR perusahaan terhadap masyarakat melalui pemerintah daerah. 
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